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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa Kelas V di SDN 1 
Terong Tawah yang sering merasa kesulitan memahami materi pelajaran 
matematika pada saat belajar mengajar berlangsung. Hal ini mengakibatkan 
hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Terlebih guru dituntut untuk harus 
memaksimalkan hasil belajar siswa sesuai dengan KKM yang ditentukan. 
Upaya untuk mengatasi hasil belajar siswa yang kurang tersebut, yaitu dengan 
menggunakan metode problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 
2021/2022. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan pendekatan 
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control 
group design. Sampel yang digunakan yaitu semua siswa kelas V di SDN 1 
Terong yanTawah yaitu kelas Va dan Vb dengan jumlah 60 orang siswa 
dengan teknik gpengambilan sampel non probabilitiy sampling (sampling 
jenuh). Kemudian sampel tersebut dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Adapun yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas Va yang 
berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol adalah kelas Vb yang berjumlah 25 
siswa. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen tes dan observasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan 
ada tiga, yaitu menggunakan uji normalitas (Uji Kolmogorof Smirnov), 
homogenitas (Uji Fisher), dan uji hipotesis (Uji independent t-test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode problem solving 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar matematika Siswa. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji-t diperoleh nilai sig. 0.001 < 0.05, sehingga 
Ha diterima. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V di SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 
Kata kunci : Metode, Problem Solving, Hasil Belajar Matematika, Sekolah 
Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika memberikan banyak kontribusi, baik hal sederhana, 

kompleks, abstrak, maupun konkrit untuk pemecahan masalah manusia 

dalam segala bidang. Adapun di sekolah siswa sudah diperkenalkan 

dengan mata pelajaran matematika mulai dari tingkat dasar sampai ke 

perguruan tinggi.2 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar umumnya menjadi tema 

yang menarik untuk diangkat. Karena perspektif siswa tentang matematika 

adalah merepotkan, membingungkan, dan membutuhkan penalaran yang 

kuat. Matematika itu sendiri merupakan studi tentang pemikiran yang 

bentuk, struktur, ukuran, dan konsep-konsepnya saling berhubungan. 

Matematika terdiri dari tiga bagian penting, yaitu aljabar, geometri dan 

analisis. Namun ada pendapat lain yang mengatakan bahwa matematika 

terdiri dari empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris, dan analisis.3 

Di sekolah guru dituntut agar bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, guru harus menciptakan suatu pembelajaran 

yang menarik, efektif, dan efisien. Keberhasilan suatu pengajaran 

dipengaruhi oleh faktor tertentu dalam sistem pengajaran. Dalam 

 
2$PLUD�$PLU��³3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�6'�GHQJDQ�0HQJJXQDNDQ�0HGLD�0DQLSXODWLI´�

Forum Paedagogik, Vol. 6,  Nomor 1, Januari 2014, hlm. 73.  
3Oda Kinata Wandani, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru MI/SD, (Medan: 

CV. Widya Puspita, 2019), hlm. 1. 
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pembelajaran matematika, salah satu faktor penentu keberhasilan adalah  

penggunaan metode yang tepat. Menurut Lutvaidah dalam Ii Wartini, 

metode pembelajaran adalah cara yang guru pergunakan untuk 

melaksanakan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.4 Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut salah satunya 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.5 

Adapun metode pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuan siswa agar tujuan pengajaran tercapai 

secara optimal.6 Agar dapat menentukan metode pembelajaran yang tepat, 

guru harus memahami karakteristik siswa dan menyesuaikannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN 1 

Terong Tawah diperoleh informasi bahwa dalam pengajaran matematika 

khususnya pada kelas V, guru sudah mempergunakan metode 

pembelajaran. Tetapi metode yang digunakan hanya metode diskusi dan 

ceramah saja, sehingga siswa masih banyak yang kesulitan untuk 

memahami pelajaran. Adapun mengenai hasil belajar siswa, guru masih 

sulit memaksimalkan nilai siswa agar mencapai KKM yaitu 70% dengan 

jumlah siswa 60 orang. Namun, guru tetap mengusahakan agar semua 

 
4,L�:DUWLQL�� GNN�� ³3HQHUDSDQ�0HWRGH ProblemSolving untuk Meningkatkan Pemahaman 

0DWHPDWLND´��Journal of Islamic Primary Education, Vol. 1, Nomor 2, 2018, hlm. 3.  
5 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2016), Cet. Ke-4. h. 183. 
6Amira Amir, Pembelajaran..., hlm.73. 
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siswa dapat memenuhi KKM tersebut.7 Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, diketahui guru sulit untuk mengoptimalkan hasil belajar 

matematika siswa karena banyak siswa yang kesulitan untuk memahami 

pelajaran. Hal ini disebabkan karena guru belum bisa memvariasikan 

metode pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, guru harus mampu merancang 

metode pembelajaran yang membuat siswa aktif melatih kemampuan 

berpikirnya dan memecahkan masalah matematika secara realistis. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mudah memahami materi yang disampaikan 

guru, sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat. Salah satu 

alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika yaitu metode problem solving.  

Metode problem solving merupakan metode dalam kegiatan 

pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah, 

baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 

atau secara bersama-sama. Metode problem solving merangsang 

pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh, 

karena dalam proses belajarnya siswa banyak melakukan proses runtut 

dengan melihat permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencapai 

pemecahannya.8  

Menurut Vinacke dalam Huri Suhendri, problem solving terdiri 

dari tiga tahap kegiatan yaitu tahap pertama penyajian masalah dengan 
 

7 Yanti Mudayana, Wawancara, SDN 1 Terong Tawah, 20 Maret 2021. 
8 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Strategi Belajar Mengajar di Kelas 

(Jakarta:Prestasi Pustakarya, 2014), h. 126. 
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cara siswa dihadapkan pada suatu tujuan yang harus dicapai, tahap kedua 

siswa diarahkan pada pemecahan masalah dimana siswa akan mengalami 

proses mental (simbolik), seperti mengingat kembali hal-hal yang telah 

lampau, mengemukakan pertanyaan, mengungkapkan gagasan dan 

mengamati, kemudian tahap terakhir yaitu pemecahaan, disini siswa bisa 

saja berhasil atau bahkan gagal mencapai tujuannya.9 Dengan 

menggunakan metode ini guru bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan 

siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal 

matematika, sehingga mudah untuk diberikan perbaikan untuk pertemuan 

selanjutnya. Jadi, diharapkan metode problem solving dapat memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Sebelumnya penelitian tentang metode problem solving pernah 

dilakukan oleh Sri Andayani dengan judul Pengaruh Metode Problem 

Solving WHUKDGDS� +DVLO� %HODMDU� 6LVZD� .HODV� 9,,,� 07V�� $VV\DIL¶L\DK�

Gondongan pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas 

Juring Dalam Pemecahan Masalah.10 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan metode problem solving terhadap hasil 

belajar siswa pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas 

juring. Relevansi dari penelitian tersebut adalah terletak pada penerapan 

 
9Huri Suhendri, Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil Belajar 

Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar, Jurnal formatif, Vol. 3, Nomor 2, 2015, hlm. 108. 
106UL� $QGD\DQL�� ³3HQJDUXK� 3HQHUDSDQ�0HWRGH� 3UREOHP� 6ROYLQJ� WHUKDGDS� +DVLO� %HODMDU�

0DWHPDWLND� 6LVZD� .HODV� 9� � 0L� 0DV\DULTXO� $QZDU� �� 6XNDEXPL� � %DQGDU/DPSXQJ´� (Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) 
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metode problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Metode Problem Solving terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� \DLWX� ³$SDNDK� DGD� SHQJDUXK� PHWRGH� problem 

solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN 1 

7HURQJ�7DZDK"´ 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah metode problem 

solving yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V SDN 1 Terong 

Tawah. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di 

SDN 1 Terong Tawah. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan kepada guru maupun siswa terkait metode 

problem solving yang dapat dapat digunakan sebagai salah satu 

metode pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika, 

serta dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, berpikir, 

memecahkan masalah, dan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

metode pembelajaran baru bagi guru sehingga dapat diterapkan 

untuk memudahkan mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi kepala sekolah dalam upaya 

mengadakan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan mutu 

proses guru dalam mengajar dan hasil belajar siswa. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel 

masing-masing yang digunakan dalam penelitian. Variabel diungkap 

dalam definisi konsep secara operasional.Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. 

1. Metode Problem Solving  

Metode problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran matematika 

untuk melatih siswa memecahkan masalah, dengan cara menyajikan 

suatu masalah kemudian siswa diarahkan untuk mencari dan 

menentukan berbagai cara agar dapat menyelesaiakn permasalahan 

tersebut baik secara individu maupun berkelompok. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan dan perilaku yang 

dimiliki siswa secara keseluruhan setelah proses belajar, yang 

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

dalam bentuk nilai siswa mulai dari sebelum dan sesudah diterapkan 

metode pembelajaran problem solving pada mata pelajaran matematika 

pokok bahasan volume bangun ruang. Dalam hal ini penelitian 

difokuskan pada aspek kognitif yang diukur dengan menggunakan tes 

uraian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian relevan terdahulu yang dijadikan 

tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah : 

a. 3HQHOLWLDQ�0D\DQJ�3XWUL�3HUGDQD�\DQJ�EHUMXGXO��³3HQJDUXK�0HWRGH�

Problem Solving terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs. 

$VV\DIL¶L\DK� *RQGRQJDQ� pada Materi Hubungan Sudut Pusat, 

3DQMDQJ�%XVXU��GDQ�/XDV�-XULQJ�GDODP�3HPHFDKDQ�0DVDODK´��+DVLO�

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan metode problem solving terhadap hasil belajar siswa 

pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai t-test yang diperoleh melalui 

perhitungan manual sebesar 2,779 yang lebih besar dari nilai t-

tabel dengan taraf 5% yaitu sebesar 2,000. Besar pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. 

Assyafiiyah Gondang tahun pelajaran 2013/2014 pada materi 

hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan 

masalah yaitu sebesar 12,871%.11  

 
110D\DQJ� 3XWUL� 3HUGDQD�� ³Pengaruh Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar 

6LVZD�.HODV�9,,,�0WV��$VVDIL¶L\DK�*RQGDQJ�SDGD�0DWHUL�+XEXQJDQ�6XGXW�3XVDW��3DQMDQJ�%XVXU��
dan Luas Juring dalam Pemacahan Masalah´�� �Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Tulungagung, 2014). 
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Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah kedua 

penelitian ini meneliti tentang pengaruh metode problem solving 

terhadap hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah 

pada sampel dan tempat penelitiannya, yaitu pada penelitian 

Mayang Putri Perdana menggunakan sampel siswa kelas VIII MTs 

Gondang Provinsi Jawa Timur sedangkan pada penelitian ini 

sampelnya adalah siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

b. Penelitian Fitri Istiqomah dan Amir Rusdi yang berjudul, 

³3HQJDUXK� 3HQHUDSDQ� 0HWRGH� Problem Solving pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin 3DOHPEDQJ´��

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan 

metode problem solving terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

berdasarkan pada adanya peningkatan nilai rata-rata siswa pada 

posttest jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada 

pretest, yaitu sebesar 49 (nilai pretest) meningkat menjadi 86,93 

(nilai posttest).12 

 
12)LWUL� ,VWLTRPD� GDQ� $PLU� 5XVGL�� ³3HQJDUXK� 3HQHUDSDQ�0HWRGH� Problem Solving pada 

Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III di Madrasah 
,EWLGDL\DK�0XKDMLULQ�3DOHPEDQJ´��Radiasi, Volume 2,  Juli 2015. 
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Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang pengaruh metode problem solving pada hasil 

belajar matematika siswa sekolah dasar dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun yang membedakannya adalah 

terletak pada sampel dan tempat penelitiannya yaitu, pada 

penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas V di SDN 1 

Terong Tawah sedangkan pada penelitian Fitri Istiqomah dan Amir 

Rusdi menggunakan sampel siswa kelas III di MI Muhajirin 

Palembang. 

c. 3HQHOLWLDQ� 6UL� $QGD\DQL� \DQJ� EHUMXGXO�� ³3HQJDUXK� 3HQHUDSDQ�

Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas 9� �0,�0DV\DULTXO�$QZDU� �� 6XNDEXPL� �%DQGDU�/DPSXQJ´�

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan metode problem solving terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Hal ini berdasarkan pada adanya 

peningkatan nilai rata-rata siswa pada posttest jika dibandingkan 

dengan nilai rata-rata siswa pada pretest, yaitu sebesar 64,73 (nilai 

pretest) meningkat menjadi 77,36 (nilai posttest).13 

Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah kedua 

penelitian ini meneliti tentang pengaruh pengunaan metode 
 

13 6U\�$QGD\DQL��³3HQJDUXK�����KOP. ii. 
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problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD/MI dan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Adapun perbedaannya adalah tempat penelitiannya, pada penelitian 

Sri Andayani melakukan penelitian di MI Masyariqul Anwar 4 

Sukabumi, sedangkan pada penelitian ini di SDN 1 Terong Tawah. 

2. Kajian Teori 

a. Tinjauan tentang Metode Problem Solving 

1) Pengertian Metode Problem Solving 

Salah satu yang menentukan efektif dan efisiensinya 

pembelajaran adalah ketepatan menggunakan metode 

pembelajaran.14 Metode pembelajaran diartikan sebagai cara 

yang memudahkan siswa menerima dan mempelajari materi 

yang disampaikan oleh guru.15 Metode pembelajaran juga 

merupakan cara pengimplementasian suatu rencana yang telah 

disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.16 

Problem solving memiliki tiga prinsip tersendiri jika 

didefinisikan, yaitu: (1) problem solving ialah suatu 

keterampilan yang tidak hanya dimiliki oleh sebagian orang 

saja melainkan suatu keterampilan yang dapat dipelajari oleh 

setiap orang. (2) Problem solving ialah suatu kerangka 

 
14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2019), hlm. 107. 
15Ibid. 
16 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2014), hlm. 70. 
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berpikir untuk mendapatkan solusi secara sistematis dan utuh. 

(3) problem solving ialah perpaduan antara bertindak dan 

berpikir.17 

Metode poblem solving merupakan suatu istilah dari  

metode mengajar yang bersifat mencari kesimpulan secara 

logis, kritis, dan analitis.18 Metode pembelajaran poblem 

solving menitik beratkan pada terpecahkannya masalah secara 

rasional, logis dan tepat namun tidak  harus menekankan pada 

penemuan hakekat pemecahan masalahnya.19 

Selain merupakan metode mengajar, metode problem 

solving juga merupakan suatu metode berpikir. Karena dalam 

problem solving menggunakan metode-metode lain saat 

mencari data sampai pada menarik kesimpulan.  Pembelajaran 

dengan problem solving ini meliputi kebebasan untuk berpikir 

sebagai alternatif dari pemecahan masalah tersebut.20 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metode problem solving (pemecahan 

masalah) adalah metode ajar yang memfokuskan siswa untuk 

berpikir kritis dan analitis sehingga mampu mencari dan 

 
17Andy Iskandar, Pratical Problem Solving, (Jakarta : PT Elex Media Kompurindo, 

2017), hlm. 12,13,15,22. 
18 Buchari Alma, dkk, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mangajar, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2014), hlm. 67. 
19Ibid. Hlm.  68. 
20 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2014), hlm. 

140 
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menemukan kesimpulan akhir atau pemecahan dari suatu 

masalah yang disajikan oleh guru. 

2) Tujuan Metode Problem Solving 

Tujuan penggunaan metode problem solving adalah: (1) 

Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama di dalam 

mencari sebab-akibat tujuan suatu masalah. Metode ini melatih 

siswa dalam cara-cara mendekati dan cara-cara mengambil 

langkah-langkah apabila akan memecahkan masalah. (2) 

Memberikan siswa pengetahuan dan kecakapan praktis yang 

berguna untuk kehidupan sehari-hari. Metode ini memberikan 

dasar-dasar pengalaman yang praktis mengenai cara 

memecahkan masalah dan kecakapan yang dapat diterapkan 

untuk menghadapi masalah-masalah lainnya di dalam 

masayarakat.21 

Menurut Aprina tujuan pembelajaran dengan metode 

problem solving adalah: (1) siswa menjadi terampil menyeleksi 

informasi yang relevan kemudian menganalisisnya dan 

akhirnya meneliti kembali akhirnya. (2) Kepuasan intelektual 

akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik bagi siswa. (3) 

Potensi intelektual siswa meningkat. (4) Siswa belajar 

 
21 W. Gulo, Strategi Mengajar,(Jakarta: Gramedia Widiarsana, 2002), hlm. 104. 
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bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses 

melakukan penemuan.22 

Adapun menurut Djahiri di dalam Aprina, penggunaan 

metode problem solving memiliki beberapa manfaat, yaitu: (1) 

mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan 

permasalahan, serta dalam mengambil keputusan secara 

objektif dan mandiri. (2) Mengembangkan kemampuan 

berpikir para siswa, anggapan yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir akan lahir bila pengetahuan makin 

bertambah. (3) Melalui problem solving kemampuan berpikir 

tadi diproses dalam situasi atau keadaan yang benar-benar 

dihayati, diminati siswa, serta dalam berbagai macam ragam 

alternatif. (4) Membina pengetahuan sikap perasaan (ingin tahu 

lebih jauh) dan cara berpikir obektif-mandiri, krisis-analisis 

siswa baik secara individual maupun kelompok.23 

3) Langkah-langkah Metode Problem Solving 

Dalam penggunaan metode problem solving terdapat 

beberapa langkah-langkah yang bisa diikuti, yaitu: (1) 

persiapkan masalah yang sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. (2) Mencari data atau keterangan yang akan digunakan 

 
22 $SULQD� 1LQGD� 6DYLWUL�� ³3HQLQJNDWDQ� .HDNWLIDQ� GDQ� +DVLO� %HODMDU� ,3$� 0HODOXL�

Penerapan Metode Problem Solving Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri Candirejo 
Kecamatan Tuntang Tahun Ajaran 2013-����´���Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2014), hlm. 12. 

23 Ibid. 
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sebagai kerangka pemecahan masalah tersebut. (3) Menetapkan 

atau membuat jawaban sementara dari masalah tersebut. (4) 

Melakukan pengujian terhadap kebenaran jawaban sementara 

tersebut. Dalam hal ini siswa harus mencari dan menentukan 

pemecahan masalah yang benar-benar cocok. (5) Membuat 

kesimpulan.24 Polya dalam Arus Yuwono, menjabarkan 

langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) understand the 

problem, (2) make a plan, (3) carry out our plan, dan (4) look 

back at the completed solution.25 

Menurut Pepkin, langkah-langkah metode problem 

solving terdiri dari: klasifikasi masalah, pengungkapan 

pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan implementasi. Langkah 

pertama, guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran kepada siswa. Langkah kedua, siswa 

diberikan keleluasan memberikan pendapat tentang 

permasalahan tersebut. Langkah ketiga, siswa menganalisis 

masalah dan menetapkan solusi pemecahannya yang tepat. 

Langkah keempat, siswa menyelesaikan masalah tersebut 

dengan solusi yang dipilih dan memberikan alasannya.26  

Made Wena dalam Ii Wartini, mengemukakan langkah-

langkah pembelajaran Problem solving IDEAL terdiri dari lima 

 
24Haidir dan Salim, Strategi..., Hlm. 140-141. 
25 $UXV� <XQRZR�� ³Problem Solving 'DODP� 3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND´�� Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol 4, Nomor 1, Maret 2016, hlm, 148. 
26 Huri Suhendri, Pengaruh..., hlm. 108-109. 
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tahap pembelajaran, yaitu Identify the problem (Identifikasi 

masalah), Define the problem (Mendefinisikan masalah), 

Explore solution (Mencari sousi), Act on the strategy 

(Melaksanakan strategi), dan Look back the effect (Mengkaji 

kembali dan mengevaluasi).27 Adapun menurut David 

Alexander di dalam E Mulyasa, langkah-langkah yang harus 

ditempuh pada pembelajaran dengan metode problem solving 

ini adalah: (1) menyadari adanya masalah-masalah. (2) 

Merumuskan masalah tersebut. (3) Mencari jalan keluarnya. (4) 

Menentukan jalan keluar yang paling cocok. (5) Melakukan 

pemecahan masalah. (6) Menilai pemecahan masalah yang 

sudah dilakukan apakah sesuai atau tidak.28 

Dari beberapa pendapat tentang langkah-langkah 

pemecahan masalah di atas, penulis menggunakan pendapat 

Polya sebagai acuan langkah-langkah metode problem solving 

yang digunakan dalam penelitian ini. Langkah-langkah itu 

dijabarkan sebagai berikut. (1) Memahami masalah 

(understand the problem), pada tahap ini masalah harus 

diyakini benar, dengan cara dibaca berulang-ulang, dan dapat 

dinyatakan sendiri beberapa hal, seperti apa yang diketahui, apa 

yang tidak diketahui, bagaimana hubungan antara yang 

diketahui dan yang tidak diketahui, dan lain-lain, untuk 

 
27 Ii Wartini, Penerapan..., hlm. 3-4. 
28 E. Mulyasa, Menjadi..., hlm. 111. 
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meyakinkan diri, bahwa masalah sudah dipahami dengan baik. 

(2) Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan), 

mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan 

yang tidak diketahui, dan memungkinkan untuk dihitung 

variabel yang tidak diketahui tersebut. (3) Melaksanakan 

rencana (carry out our plan), dalam melaksanakan rencana 

yang tertuang pada langkah kedua, maka harus diperiksa tiap 

langkah dalam rencana dan menuliskannya secara detail untuk 

memastikan bahwa tiap langkah sudah benar. (4) Memeriksa 

kembali jawaban (look back at the completed solution), pada 

langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali, apakah sudah 

diyakini kebenarannya, dan ditinjau ulang apakah solusi yang 

digunakan sudah tepat dan akhirnya dapat disimpulkan 

jawabannya. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving 

Metode problem solving memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam penggunaannya. Berikut kelebihan metode 

problem solving: (1) dengan metode ini, dunia kerja, kehidupan 

dan pendidikan mejadi relevan. (2) Metode ini dapat 

membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil, dengan demikian siswa akan memiliki 

kemampuan yang sangat berguna ketika menghadapi masalah 

di dalam keluarga atau masyarakat atau dunia kerja kelak. (3) 
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Dengan metode ini, kemampuan berpikir siswa menjadi lebih 

kreatif dan menyeluruh, karena terbiasa melakukan aktivitas 

mental yaitu menyoroti masalah dari berbagai segi untuk 

mencari pemecahannya. (4) Siswa akan lebih bersemangat, 

berdaya guna, dan bermutu dengan penerapan metode problem 

solving ini.29 

Adapun kekurangan dari metode problem solving 

adalah: (1) kesulitan dalam pemilihan masalah, karena harus 

dipilih sesuai dengan kematangan, tingkat berpikir, dan 

perkembangan siswa. (2) Lamanya waktu yang diperlukan 

dalam penggunaan metode ini sehingga sering kali mengambil 

waktu mata pelajaran lain. (3) Siswa dan guru akan kesulitan 

menggunakan metode ini karena siswa sudah terbiasa belajar 

dengan mendengarkan atau menerima segala sesuatu pelajaran 

dari guru berubah menjadi mencari dan memecahkan sendiri 

atau per kelompok masalah demi masalah yang terkadang 

memerlukan berbagai sumber belajar. (4) Guru kesulitan 

mengevaluasi proses pemecahan yang dilakukan oleh siswa 

secara tepat. Dan (5) menentukan jenis permasalahan yang 

sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa sangat 

sulit.30 

 

 
29 Haidir dan Salim, Strategi..., Hlm. 142 
30 Ibid, hlm. 143. 
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b. Tinjauan Hasil Belajar 

1) Pengertian Hasil Belajar 

Dimyanti Mahmud dalam Nini Subini menyatakan 

bahwa belajar merupakan perubahan yang terjadi pada 

seseorang karena suatu pengalaman.31 Belajar merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang relatif menetap.32 

Hasil belajar atau biasa disebut scolastic achievement 

atau academic achievement ialah seluruh kecakapan dan hasil 

yang dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah yang 

biasanya dinyatakan dengan nilai-nilai atau angka-angka 

didasarkan pada tes hasil belajar.33 Adapun hasil belajar 

menurut Nana Sudjana dalam Sutrisno, adalah suatu akibat dari 

proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu 

berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes 

lisan, maupun tes perbuatan.34  

Nasution dalam Sutrisno juga berpendapat bahwa hasil 

belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar tidak 

hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang 

 
31 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera,  2016), 

hlm. 12. 
32 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2003), hlm. 37-38. 
33 Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan dengan 

Media Pembelajaran, (Malang: Ahlimedia Press, 2021), hlm. 24. 
34Ibid, hlm. 22. 
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belajar.35 Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan 

harian, nilai ulangan tengah semester, dan nilai ulangan 

semester.36 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar bisa dikatakan sebagai prestasi siswa 

berupa pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperoleh setelah 

proses belajar yang dipengaruhi oleh diri pribadi siswa maupun 

lingkungan. 

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar biasanya 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

atau yang berasal dari diri sendiri meliputi, (1) faktor 

jasmaniah, seperti fungsi panca indera yang tidak sebagaimana 

mestinya. Contoh cacat tubuh, sakit, dan tidak berfungsinya 

kelenjar tubuh yang menyebabkan kelainan tingkah laku; (2) 

faktor psikologis, terdiri dari fakor intelektif berupa fakta 

potensial, yaitu bakat dan kecerdasan, dan faktor nonintelektif, 

yaitu unsur kepribadian tertentu seperti kebiasaan, sikap, 

motivasi, minat kebutuhan, penyesuaian diri, dan emosi; (3) 

faktor kematangan psikis dan fisik.37 

 
35Ibid. 
36Ibid. 
37Ibid, hlm. 27. 
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Fakor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri 

berupa faktor sosial yang meliputi budaya, seperti adat istiadat, 

kesesuaian, teknologi dan pengetahuan; lingkungan fisik, 

seperti fasilitas belajar dan fasilitas rumah; dan lingkungan 

keagamaan atau spiritual.38 

Dalyono juga berpendapat bahwa berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar dan yang mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar siswa disebabkan beberapa faktor yaitu berasal 

dari dalam diri siswa (internal) meliputi kesehatan, intelegensi 

dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Serta ada pula 

yang dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.39 

3) Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar siswa secara umum menurut Bloom 

dalam Homroul Fauhah, dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.40 

Adapun menurut Straus, Tetroe, dan Graham dalam 

Homroul Fauhah, indikator hasil belajar adalah sebagai berikut, 

(1) ranah kognitif yang memfokuskan agar siswa mendapat 

 
38Ibid, 
39Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 55. 
40 Homroul Fauhah, Analisis Model Pembelajaran Make a Match terhadap Hasil Belajar 

Siswa, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP),Vol. 9, Nomor 2, 2021, hlm. 327. 
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pengetahuan akademik menggunakan metode pembelajaran 

dan juga dengan menyampaikan informasi; (2) ranah afektif 

berkaitan dengan sikap, nilai, dan keyakinan yang banyak 

mengambil peran dalam perubahan tingkah laku; (3) ranah 

psikomotorik, keterampilan, dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan.41 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator hasil 

belajar pada level kongnitif yang dikembangkan oleh 

Benyamin S. Bloom dengan enam jenjang kemampuan berfikir 

siswa mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Menurut 

Bloom dalam Nurlia, segala upaya yang dapat mempengaruhi 

aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kongnitif.42 

Adapun enam jenjang ranah kognititif tersebut antara 

lain:  

a) Mengingat, yaitu kemampuan dalam menyebutkan kembali 

pengetahuan/informasi yang tersimpan dalam ingatan. 

b) Memahami, yaitu kemampuan dalam memahami intruksi 

dan menegaskan pengertian/makna ide atau konsep yang 

telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun 

grafik atau diagram. 

 
41Ibid, hlm. 327-328. 
42 Nurlia, dkk, Strategi Pembelajaran Integrasi Ritual Sigajang Laleng Lipa dalam 

Peningkatkan High Older Thinking Skill (HOTS), (Bandung, Media Sains Indonesia, 2021), hlm. 
30. 
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c) Menganalisis, yaitu kemampuan memisahkan konsep 

kedalam beberapa komponen dan menghubungkan satu 

sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep 

tersebut secara utuh. 

d) Mengevaluasi, yaitu kemampuan dalam menetapkan derajat 

sesuatu berdasarkan nomina, kriteria atau patokan tertentu. 

e) Menciptakan, yaitu kemampuan dalam memadukan unsur-

unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, 

atau membuat sesuatu yang orisinil.43 

c. Tinjauan tentang Muatan Pelajaran Matematika 

1) Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di 

taman kanak-kanak secara informal.44 James dan James di 

dalam Nur Rahmah, mendefinisikan matematika sebagai ilmu 

mengenai logika yang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-

konsepnya saling berhubungan.45 

Matematika menurut Ruseffendi dalam Heruman, 

adalah bahasa symbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 

 
43 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Andi offset, 2017), hlm. 

22-24. 
44 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 183. 
45 Nur Rahmah, Hakikat Pendidikan Matematika, Jurnal al-Khawarizmi, vol. 2, 2013, 

hlm. 3. 
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pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola 

ketergantungandan struktur yang terorganisasi, mulai dari 

unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan ke 

aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil.46 Adapun menurut 

Johnson dan Rising dalam Nur Rahmah, matematika 

merupakan pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 

yang logis, matematika adalah bahasa yang menggunakan 

istilah yang cermat, jelas, akurat, dan padat representasinya 

dengan simbol.47 

Menurut Reys di dalam Hasan Sastra Negara, 

matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan suatu 

jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. 

Sedangakan menurut Kline matematika itu bukan pengetahuan 

menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia 

dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi, dan alam.48 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari 

tentang berbagai ilmu dan teori tentang bilangan. Matematika 

diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

 
46 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013),  hlm. 1. 
47 1XU�5DKPDK��+DNHNDW«��KOP���� 
48 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD, (Bandar Lampung: CV. 

Anugrah Utama Raharja, 2014), hlm. 2. 
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2) Tujuan Matematika di Sekolah Dasar 

Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan 

umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai 

berikut: (1) melakukan operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi 

campurannya termasuk yang melibatkan pecahan. (2) 

Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan 

volume. (3) Menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan 

sistem koordinat. (4) Menggunakan pengukuran: satuan, 

kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran. (5) 

Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran 

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan 

menyajikannya. (6) Memecahkan masalah, melakukan 

penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara 

matematika.49 

Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu agar 

siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi untuk 

menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-

langkah yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. 

Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang dikatakan 

 
49 Ahmad Susanto, Teori..., hlm. 189-190. 
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pada konsep-konsep matematika, yaitu: penanaman konsep 

dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.50 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya 

pengetahuan tentang operasi hitung melainkan juga agar siswa 

terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) KI dan KD Mata pelajaran Matematika di Kelas V Sekolah 

Dasar 

Tabel  2.1 
Kompetensi Inti 

 
Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 
Kompetensi Inti 4 

(Keterampilan) 
3 Memahami 

pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan 
cara mengamati dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan, dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, 
di sekolah, dan tempat 
bermain. 

4 Menyajikan 
pengetahan faktual 
dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan 
kritis, dalam karya 
yang estetis dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berahlak mulia. 

 

 

 
50 Heruman, Model.., hlm. 2-3. 
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Tabel 2.2 
Kompetensi Dasar Matematika Kelas V 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.1 Menjelaskan dan 

melakukan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut berbeda 

4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut berbeda 

3.2 Menjelaskan dan 
melakukan perkalian 
dan pembagian 
pecahan desimal 

4.2 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
perkalian dan 
pembagian pecahan 
desimal  

3.3 Menjelaskan 
perbandingan dua 
besaran yang berbeda 
(kecepatan sebagai 
perbandingan jarak 
dengan waktu, debit 
sebagai perbandingan 
volume dan waktu) 

4.3 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan dua 
besaran yang berbeda 
(kecepatan, debit) 

3.4 Menjelaskan skala 
melalui denah 

4.4 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
skala pada denah 

3.5 Menjelaskan dan 
menentukan volume 
bangun ruang dengan 
menggunakan satuan 
volume (seperti kubus 
satuan) serta 
hubungan pangkat 
tiga dengan akar 
pangkat tiga 

4.5 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
volume bangun ruang 
dengan menggunakan 
satuan volume (seperti 
kubus satuan) 
melibatkan pangkat 
tiga dan akar pangkat 
tiga 

3.6 Menjelaskan dan 
menemukan jaring-

4.6 Membuat jaring-jaring 
bangun ruang 
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jaring bangun ruang 
sederhana (kubus dan 
balok) 

sederhana (kubus dan 
balok) 

3.7 
 

Menjelaskan data 
yang berkaitan dengan 
diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar 
serta cara 
pengumpulannya  

4.7 Menganalisis data 
yang berkaitan dengan 
diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar 
serta cara 
pengumpulannya 

3.8 Menjelaskan 
penyajian data yang 
berkaitan dengan diri 
peserta didik dan 
membandingkan 
dnegan data dari 
lingkunagn sekitar 
dalam bentuk daftar, 
tabel, digram, gambar 
(piktogram), diagram 
batang, atau diagram 
garis 

4.8 Mengorganisasikan 
dan menyajikan data 
yang berkaitan dengan 
diri peserta didik dan 
membandingkan 
dengan data dari 
lingkungan sekitar 
dalam bentuk daftar, 
tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram 
batang, atau diagram 
garis.51 

 

Adapun kompetensi dasar matematika yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah KD 3.5 yaitu: menjelaskan dan menentukan 

volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

B. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti berkeyakinan bahwa variabel bebas 

sangat berkaitan dengan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah metode problem solving sementara variabel terikatnya adalah hasil 

 
51 Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, dalam https://jgih.kemdikbud.g.id, diakses pada 

tanggal 9 Maret 2022, pukul 17;16, hlm. 100-101. 

https://jgih.kemdikbud.g.id/
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belajar matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

ada pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-

kanak secara informal. Rendahnya kualitas pembelajaran matematika 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri 

siswa. Untuk itu diperlukan metode dalam pembelajaran untuk menunjang 

dan meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika sehingga 

hasil belajar akan meningkat. Adapun metode pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adala metode problem solving. 

Metode problem solving merupakan metode dalam kegiatan 

pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah, 

baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 

atau secara bersama-sama. Metode problem solving merangsang 

pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh, 

karena dalam proses belajarnya siswa banyak melakukan proses runtut 

dengan melihat permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencapai 

pemecahannya. Untuk itu dengan menggunakan metode problem solving, 

hasil belajar siswa akan meningkat dibandingkan dengan metode 

konvensional. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan 

sementara mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Dugaan 

sementara atau hipotesis disusun berdasarkan kajian yang relevan. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: Ha : Ada pengaruh metode problem solving 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

quasi eksperimen yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

penerapan metode problem solving terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah. Penelitian quasi eksperimen 

adalah suatu eksperimen yang menempatkan sebagian subjek 

penelitian ke dalam kelompok eksperimen dan sebagiannya lagi ke 

dalam kelompok kontrol secara terpisah dan tidak acak. Quasi 

eksperimen memiliki 4 elemen yaitu, menempatkan subjek ke dalam 

kelompok eksperimen dan kontrol, mengukur variabel independen, 

kelompok pendamping, memberikan perlakuan kepada subjek.52 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel yang pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian 

tertentu, dan analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Data yang 

 
52 7��'LFN\�+DVWMDUMD��³5DQFDQJDQ�(NVSHULPHQ-.XDVL´��Buletin Psikolog, Vl. 27, Nomor 

2, 2019, hlm. 202. 
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diperoleh dari penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan 

variabel penelitian, yaitu berupa hasil tes. Data yang terkumpul 

kemudian diolah secara statistik, agar dapat ditafsirkan dengan baik 

untuk mengetahui adanya pengaruh metode problem solving terhadap 

hasil belajar matematika materi volume bangun ruang di kelas V SDN 

1 Terong Tawah 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek yang ingin diteliti. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di 

SDN 1 Terong Tawah yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas Va  yang 

terdiri dari 35 siswa dan kelas Vb yang terdiri dari 25 siswa. Jadi, total 

keseluruhan populasi pada penelitian ini adalah 60 siswa. 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik sampling jenuh. Dikatakan sampling jenuh 

karena ciri utama sampling ini adalah ketika seluruh populasi dijadikan 

sampel dalam penelitian.53 Pada penelitian ini seluruh populasi 

dijadikan sampel, yaitu kelas Va dan Vb yang masing-masing dibagi 

menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Adapun untuk menentukan pembagian kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, digunakan cara pengundian sederhana, yaitu dengan cara 
 

53 Hardani, ddk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Cv Pustaka 
Ilmu Group, 2020), hlm. 369 
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PHQXOLVNDQ�NDWD�³(NVSHULPHQ´�GDQ�³.RQWURO´�SDGD�GXD�OHPEDU�NHUWDV�

kemudian kertas tersebut digulung. Selanjutnya peneliti meminta ketua 

kelas Va dan Vb untuk mengambil masing-masing satu gulungan 

kertas tersebut. Kelas yang mendapatkan kertas dengan kata 

³(NVSHULPHQ´� DNDQ� PHQMDGL� NHODV� HNVSHrimen dan begitupun 

sebaliknya. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022 di SDN 1 Terong Tawah. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Adapun yang 

menjadi variabel bebasnya adalah metode pembelajaran (Metode Problem 

Solving untuk kelas eksperimen dan Metode Diskusi untuk kelas kontrol) 

dan varibel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa. 

E. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design. Tujuan dari penggunaan desain ini adalah untuk 

mengetahui keadaan awal dan apakah ada perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 

diberikan tes awal dan kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, dan 

terakhir keduanya diberikan tes akhir untuk mengetahui adakah pengaruh 
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dari penerapan metode problem solving pada hasil belajar Matematika 

siswa. 

Pada kelompok/kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

penyajian pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving 

dengan formasi duduk secara berkelompok. Adapun pada kelas kontrol, 

penyajian materi pembelajarannya menggunakan metode konvensional 

berupa metode ceramah. 

Adapun struktur penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Struktur Penelitian Pretest Posttest Control Group Desain 

No  Kelas  Pretest Perlakuam  Postest  
1 Eksperimen  �ଵ X �ଶ 
2 Kontrol  �ଵ - �ଶ 

Keterangan: 

�ଵ : pretest 

X : Perlakuan berupa Metode problem solving 

�ଶ : posttest  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

tertulis dan observasi, sebagai berikut: 

1. Tes Tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang digunakan untuk mendapatkan data 

berupa hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini yaitu tes 

tertulis. Tes tertulis adalah alat bantu berupa soal tes yang digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 
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Terong Tawah. Adapun tes yang digunakan berupa tes soal uraian 

sebanyak 10 soal dengan pembagian 5 soal pretest dan 5 soal posttest. 

Adapun kisi-kisi instrumen tes yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen tes Uraian 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Indikator Soal Jumlah 
Soal 

No. 
Soal 

3.5 Menjelaskan 
dan 
menentukan 
volume 
bangun 
ruang dengan 
menggunaka
n satuan 
volume 
(seperti 
kubus 
satuan) serta 
hubungan 
pangkat tiga 
dengan akar 
pangkat tiga 

3.5.1 
 

Memahami volume 
bangun ruang kubus. 

Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
operasi hitung 
akar pangkat tiga.  

2 
(1 pretest  

1 
Posttest) 

1 

3.5.2 Memahami volume 
bangun ruang balok. 

Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
volume bangun 
ruang kubus. 

4 
(2 pretest 

2 
Posttest) 

2,4 
3.5.3 
 

Memahami akar 
pangkat tiga. 

3.5.4 Memahami Bilangan 
akar pangkat tiga. 

Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
volume bangun 
ruang balok. 

4 
(2 pretest 

2  
Posstes) 

3,5 
3.5.5 
 

Menghitung volume 
bangun ruang kubus.  

3.5.6 Menghitung volume 
bangun ruang balok. 

 
Tabel 3.3 

Rubrik Pedoman Penskoran Soal Uraian 
Kriteria Penilaian Per Butir Soal Skor 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
dengan tepat 

5 

Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5 
Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar 5 
Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan tepat 5 

Skor maksimum per soal 20 
Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100 
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Pedoman penskoran: 

݈ܰ݅ܽ݅ ൌ
��������������
�������������

���ͳͲͲ 

Setelah instrumen tes disusun dan dilakukan uji coba, maka 

selanjutnya akan dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya beda, 

dan tingkat kesukaran instrumen tersebut. Berikut penjelasannya: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menentukan kesahihan suatu 

tes/instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila tingkat 

validitasnya tinggi dan begitupun sebaliknya  instrumen yang 

kurang valid mempunyai tingkat validiats yang rendah. Untuk 

mengukur validitas tes/instrumen, maka digunakan  rumus korelasi 

produk momen sebagai berikut. 

௫௬ = ே�ሺσሻିሺσሻ�ሺσሻݎ
ඥሺேσ௫మିሺσ௫ሻమሺேσ௬ሻమሻ

 

Keterangan : 

 ௫௬ : Koefisien korelasi variable x dan yݎ

ܰ : Banyaknya subyek uji coba 

6ܺ : Jumlah skor uji coba 

6ܻ : Jumlah skor tota 

6�ଶ : Jumlah kuadrat skor item 

6�ଶ : Jumlah kuadrat skor total 
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6��ଶ : Jumlah perkalian skor item dengan skor tot al.54 

Adapun untuk memudahkan menghtung uji validitas soal, 

peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25. Kriteria pengambilan 

keputusan instrumen dikatakan valid jika ݎ௧௨�   ௧ danݎ

Instrumen tidak valid  jika ݎ௧௨� ൏  ௧.55ݎ

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

derajat keajegan atau konsistensi hasil pengukuran dari instrumen 

yang digunakan meskipun menggunakan alat dan skala pengukur 

yang berbeda.56 Jika data sudah teruji reliabilitasnya, maka data 

dapat diandalkan sesuai dengan kenyataannya dan berapa kali pun 

data diambil hasilnya tetap akan sama. 

Reliabilitas soal uraian dapat dihitung menggunakan teknik 

Alpha Cronbach. Adapun rumus untuk menghitung reliabilitas 

dengan teknik Alpha Cronbach adalah sebagai berikut. 

ݎ ൌ ൬
݇

݇ െ ͳ
൰ െ ቆͳ െ

σ ܵ
ଶ

ܵ௧ଶ
ቇ 

Keterangan : 

  : Koefisien realibilitas Alfa cronbachݎ

 
54 Ilyas Ismail, dkk, Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran, (Makasar: Cendekia Publisher, 

2020), hlm. 138. 
55 Iskandar, Nehru, dan Cicyn Riantoni, Metode Penelitian Campuran, (Jawa Tengah: PT 

Publisher, 2020), hlm. 138. 
56Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa, dan Psikometrian), (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm 84. 
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݇ : Jumlah item soal 

σ ܵ
ଶ : Jumlah varians skor tiap item 

ܵ௧ଶ : Varians total57 

Adapun rumus untuk menghitung varians item dan varians 

total adalah sebagai berikut: 

ܵ
ଶ ൌ �

݅ܭܬ
݊

െ
ݏܭܬ
݊ଶ

 

ܵ௧ଶ ൌ
σܺ௧ଶ

݊
െ
ሺσܺ௧ሻଶ

݊ଶ
 

Untuk memudahkan peneliti, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 untuk menghitung uji 

relibel dengan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan instrumen dikatakan reliabel jika ݎ�௧௨  ͲǡͲ dan 

instrumen tidak reliabel jika ݎ௧௨� ൏ ͲǡͲ.58  

Adapun kategori reliabilitas menggunakan spss adalah jika:  

Nilai alpha > 0,90 = Reliabilitas tinggi 

Nilai alpha 0,70-0,90 = Realibilitas moderat 

Nilai alpha < 0,50 = Realibilitas rendah.59 

 

 

 
57 )HEULQDZDWL�<XVXS�� ³8ML�9DOLGLWDV� GDQ�5HDOLELOLWDV� ,QVWUXPHQ�3HQHOLWLDQ�.XDQWLWDWLI´��

Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, Nomor 1, Januari-Juni 2018, hlm. 22. 
58 Ibid. 
59 0XVULIDK�0DUGLDQL�6DQDN\��GNN��³$QDOLVLV�)DNWRU-faktor Penyebab Keterlambatan pada 

3UR\HN�3HPEDQJXQDQ�*HGXQJ�$VUDPD�0$1���7XOHKX�0DOXNX�7HQJDK´��Jurnal Simetrik, Vol. 11, 
Nomor 1, Juni 2021, hlm. 434. 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk menguji tingat kesukaran soal/tes, maka digunakan 

rumus sebagai berikut : 

ܭܶ ൌ� ത

ೌೖೞ
  

Keterangan : 

TK  : Tingkat kesukaran soal 

തܺ  : Skor rata-rata siswa untuk satu butir soal 

ܺ௦  : Skor maksimum yang telah ditetapkan sesuai  

   tingkat kesukarannya.60 

Untuk memudahkan menghitung tingkat kesukaran soal, 

peneliti menggunakan bantuan excel. 

Tabel 3.4 
Interprestasi tingkat kesukaran butir tes 

Interval Interprestasi  
0,00 ± 0,30 Soal Sukar 
0,31 ± 0,70 Soal Sedang 
0,71 ± 1,00 Soal Mudah61 

d. Uji Daya Beda 

Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda instrumen 

tes adalah sebagai berikut. 

DB = 
തതಲିതതಳ
ೌೖೞ

  

Keterangan : 

 
60 0LN� 6DOPLQD� GDQ� )DGOLOODK� $G\DQV\DK�� ³$QDOLVLV� .XDOLWas Soal Ujian Matematika 

6HPHVWHU� *HQDS� .HODV� ;,� 60$� ,QVKDIXGGLQ� .RWD� %DQGD� $FHK´�� � Jurnal MIK Salmia, Vol. 4, 
Nomor 1, April 2017, hlm. 43 

61 Ibid. Hlm. 44.  
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DB : Daya Beda soal 

തܺത : Skor rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

തܺത : Skor rata-rata siswa berkemampuan rendah 

ܺ௦ : Skor maksimum yang ditetapkan.62 

Klasifikasi kriteria indeks daya pembeda dari soal tes adalah 

sebagai berikut : 

D : 0,00 ± 0, 20  = Jelek 

D : 00,20 ± 00,40 = Cukup 

D : 00,40 ± 00,70 = Baik 

D : 00,70 ± 100,0 = Baik Sekali.63 

Untuk memudahkan peneliti menghitung uji daya beda 

soal, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 dengan taraf 

signifikansi 5%. 

2. Lembar Observasi 

Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan metode problem 

solving pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas kontrol 

mata pelajaran matematika pokok bahasan volume bangun ruang. 

Observasi ini berguna sebagai bukti keterlaksanaan penelitian dengan 

cara memberikan tanda ceklis pada kolom kriteria penilaian yang 

tersedia sesuai indikator penelitian dengan ketentuan skor 1 tampak 

 
62 Ibid. 
63 Ibid. 
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dan 0 tidak tampak. Berikut pedoman observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.5 
Pedoman Observasi Metode Problem Solving dan Metode Diskusi 

No Indikator Jumlah Aspek 
yang Diamati 

Total Skor 

1 Kegiatan Pendahuluan 3 3 
2 Kegiatan Inti 6 6 
3 Kegiatan Penutup 2 2 
 Jumlah  11 11 

                   Pedoman penskoran : 

                   Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = ୗ୩୭୰�ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪�ୗ୩୭୰

 %�ͳͲͲݔ

Kriteria: 

>80% = Baik sekali 

>75% = Baik 

>60% = Cukup 

>55% = Kurang 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik tes tertulis dan observasi, sebagai berikut: 

1. Tes tertulis 

Tes tertulis adalah cara mengumpulkan data dengan 

memberikan serentetan tes baik berupa soal pilihan ganda, uraian, isian 

singkat, benar salah, maupun matching test atau tes soal menjodohkan 

kepada siswa. Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah 

tes soal uraian. Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui hasil 
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belajar matematika siswa kelas V pada materi volume bangun ruang 

setelah diberikan pembelajaran dengan metode problem solving. 

Tes uraian yang akan diberikan pada penelitian ini sebanyak 

dua kali yaitu pretest dan posttest. Tes pertama (pretest) dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa baik pada kelas kontrol 

maupun pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian tes terakhir (posttest) diberikan kepada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari metode 

problem solving yang telah diberikan pada kelas eksperimen terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

2. Lembar Observasi 

Observasi adalah cara peneliti mengambil data berupa hasil 

pengamatan mengenai fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran 

pengamatan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran dengan metode 

problem solving pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas 

kontrol. Adapun yang menjadi pengamat dalam penelitian ini adalah 

guru dengan cara mengamati langsung aktivitas peneliti selama proses 

mengajar dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikan data dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
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dasar. Adapun langkah-langkah uji prasyarat untuk analisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang 

dihasilkan dalam penelitian benar-benar berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas 

kolmongorov-smirnov dengan software SPSS versi 25. 

Adapun kriteria pengujian menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebagai 

berikut: -LND�VLJޓ�������PDND�GDWD� WHUGLVWULEXVL�QRUPDO�GDQ� MLND�VLJޒ��

0,05 maka data tidak terdistribusi normal.64 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan dengan 

tujuan mengetahui sampel yang diambil pada populasi yang sama 

bervariansi sama atau tidak. Uji ini adalah uji kelanjutan dari 

normalitas. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan uji Fisher dengan software SPSS versi 25. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah -LND� )KLWXQJ� �� )WDEHO�

maka Ha diterima yang berarti variansi populasi kedua variabel 

 
64 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, 

(Ponorogo: CV Wade Group, 2017), hlm. 89. 
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homogen dan Jika Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak yang berarti 

variansi populasi kedua variabel tidak homogen.65 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-tes 

independen untuk menghitung korelasi antara variabel X dan variabel 

Y pada taraf signifikan 5% (0,05). Sebelum dilakukan uji t-test terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data ini 

dilakukan dengan SPSS versi 25. Berikut kriteria pengujinya yaitu : Ha 

ditolak, jika ݃݅ݏ�> ͲǡͲͷ dan Ha diterima jika ݃݅ݏ < �ͲǡͲͷ.66 

 
65 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm. 366. 
66 Ibid. Hlm. 309. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

metode problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

pada materi volume bangun ruang. Adapun pemaparan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen soal uraian sebanyak 5 soal pretes dan 5 soal posttest. 

Instrumen tersebut telah divalidasi oleh salah satu dosen matematika di 

UIN Mataram, serta telah di uji cobakan di SDN Inpres 2 Tolowata 

pada hari Senin, tanggal 9 Mei 2022. Berikut data hasil uji coba yang 

telah dilakukan oleh peneliti.  

a. Uji Validitas 

Tes instrumen soal yang terdiri dari 5 soal pretest  dan 5 

soal posttest telah di uji coba pada siswa kelas V di SDN Inpres 2 

Tolowata sebanyak 12 siswa. Proses uji cobanya adalah dengan 

langsung memberikan soal pretest posttest kepada siswa tanpa 

dipisah yaitu diberikan langsung sebanyak 10 nomor dengan urutan 

nomor 1-5 soal pretest dan nomor 6-10 adalah soal posttest. 

Adapun daftar nilai uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran 

8. Langkah selanjutnya adalah uji validitas soal dengan taraf
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signifikansi 5%. Adapun kriteria kevalidan suatu soal adalah 

dikatakan valid jika r hitung > r tabel dan begitupun sebaliknya 

soal dikatakan tidak valid jika r hitung <  r tabel.  

Berikut data hasil uji validitas soal dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor 
Soal r hitung r table Kesimpulan Keterangan 

1 0,847 0,576 Valid Pretest 
2 0,848 0,576 Valid Pretest 
3 0,905 0,576 Valid Pretest 
4 0,823 0,576 Valid Pretest 
5 0,578 0,576 Valid Pretest 
6 0,924 0,576 Valid Posttest 
7 0,780 0,576 Valid Posttest 
8 0,836 0,576 Valid Posttest 
9 0,895 0,576 Valid Posttest 
10 0,830 0,576 Valid Posttest 

 

Berdasarkan data hasil uji validitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item soal adalah valid. Karena nilai r 

hitung soal lebih besar dari nilai r tabel. Adapun data hasil uji 

validitas lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah semua soal sudah diatakan valid, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Soal dikatakan reliabel jika r hitung (nilai 

FURQEDFK¶V� DOSKD) > 0,70 dan tidak reliabel jika hasilnya 
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sebaliknya. Berikut data hasil uji reliabilitas instrumen soal pretest 

dan posttest dengan taraf signifikansi 5% pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest Posttest 

 
Kriteria Pengujian 

Pretest Posttest 
Nilai 

Acuan 
Nilai 

&URQEDFK¶V�
Alpha 

Kategori Nilai 
Acuan 

Nilai 
&URQEDFK¶V�

Alpha 

Kategori 

0,70 0,866 Reliabelitas 
Tinggi 

0,70 0,920 Reliabilitas 
Sempurna 

 

Berdasarkan tabel di atas, instrumen soal pretest maupun 

posttest yang di uji bersifat reliabel atau benar-benar dapat 

dipercaya karena nilai r hitung lebih besar dari 0,70. Hasil uji 

reliabilitas juga dapat dilihat pada lampiran 10. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Posttest 

Nomor 
Soal 

Tingkat 
Kesukaran 

Kategori Keterangan 

1 0,20 Sukar Pretest 
2 0,52 Sedang Pretest 
3 0,30 Sukar Pretest 
4 0,31 Sedang Pretest 
5 0,36 Sedang Pretest 
6 0,37 Sedang Posttest 
7 0,38 Sedang Posttest 
8 0,28 Sukar Posttest 
9 0,38 Sedang Posttest 
10 0,34 Sedang Posttest 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji taraf kesukaran dari soal 

pretest (soal nomor 1-5) adalah 2 soal termasuk sukar dan 3 soal 

lainnya tergolong sedang. Adapun taraf kesukaran soal posttest 

(soal nomor 6-10) yaitu 1 soal sukar dan 4 lainnya tergolong 

sedang.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

instrumen soal yang digunakan peneliti masuk kategori soal yang 

baik. Karena soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan juga tidak terlalu sukar untuk dikerjakan oleh siswa atau 

berada pada kaetgori sedang. Adapun data lengkap hasil uji tingkat 

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 11. 

d. Uji Daya Beda 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest Posttest 

Nomor 
Soal 

Daya Beda Kategori Keterangan 

1 0,823 Baik Sekali Pretest 
2 0,794 Baik Sekali Pretest 
3 0,882 Baik Sekali Pretest 
4 0,792 Baik Sekali Pretest 
5 0,484 Baik  Pretest 
6 0,890 Baik Sekali Posttest 
7 0,731 Baik Sekali Posttest 
8 0,800 Baik Sekali Posttest 
9 0,862 Baik Sekali Posttest 
10 0,786 Baik Sekali Posttest 

 

Hasil uji daya beda dari soal pretest posttest berdasarkan 

tabel di atas adalah 1 soal tergolong baik dan 9 lainnya tergolong 
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sangat baik. Adapun data lebih lengkap mengenai hasil uji daya 

beda soal dapat dilihat pada lampiran 12. 

2. Data Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan 

dua teknik yaitu tes dan observasi. 

a. Tes 

Setelah instrumen tes telah dinyatakan layak untuk 

dilanjutkan dalam penelitian, maka instrumen soal uraian sebanyak 

10 nomor tersebut akan diberikan kepada seluruh kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan pembagian 5 soal pretest dan 5 soal 

posttest. Adapun kegiatan pretest baik untuk kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 16 Mei 2022 dan 

kegiatan posttest dilakukan pada tanggal 21 Mei 2022. Adapun 

data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

1) Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Siswa yang menjadi kelas eksperimen adalah siswa 

kelas VA dengan jumlah 35 orang, terdiri dari 11 siswa 

perempuan dan 24 siswa laki-laki. Adapun perbandingan nilai 

pretest posttest kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 

grafik, sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 

Grafik Hasil Rekapitulasi Kelas Kontrol 

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai pretest tertinggi adalah 36, nilai terendahnya 

adalah 5 dan nilai rata-ratanya 25. Sedangkan dari hasil posttest 

memiliki nilai tertinggi 100, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata 

82. Dari hasil pretest dan posttest tersebut, terlihat sebanyak 34 

siswa pada nilai posttest bisa mencapai nilai KKM 70% dan 1 

siswa belum tuntas. Presentase siswa yang mampu mencapai 

KKM pada kelas eksperimen adalah sebesar 97%. 

kemudian selisih antara nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen adalah 57 poin. Artinya nilai posttest pada kelas 

eksperimen jauh lebih tinggi dari pada nilai pretestnya. 

Sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan menggunakan 

metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa materi volume bangun ruang. Untuk data 

hasil belajar kelas eksperimen yang lebih lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 13. 

 

 

Nilai
Terendah

Nilai
Tertinggi

Nilai Rata-
rata

5
36 25

65
100

82

Pretest

Posttest
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2) Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 

Siswa yang menjadi kelas kontrol adalah siswa kelas 

VB yang berjumlah 25 siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan 

dan 13 siswa laki-laki. Adapun perbandingan hasil tes siswa 

antara pretest dan posttest akan ditampilkan pada grafik 

berikut. 

 

Gambar 4.2 
Grafik Hasil Rekapitulasi Kelas Kontrol 

 

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa kelas kontrol 

memiliki nilai pretest tertinggi adalah 36, nilai terendahnya 

adalah 9 dan nila rata-ratanya 12,5. Sedangkan hasil posttest 

nilai tertinggi adalah 75, nilai terendah 13, dan nilai rata-

ratanya adalah 41,9. Dari hasil pretest dan posttest tersebut, 

terlihat hanya ada 3 siswa pada nilai posttest yang bisa 

mencapai KKM 70% dan 23 siswa lainnya belum tuntas. 

Presentase siswa yang mampu mencapai KKM pada kelas 

kontrol adalah 12%. 

Adapun selisih antara nilai pretest dan posttest kelas 

kontrol adalah 29,4 poin. Artinya nilai posttest pada kelas 

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata

9

36
12,513

75

41,9

Pretest Posttest
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kontrol lebih tinggi dari pada nilai pretestnya. Namun nilai 

posttest siswa rata-rata masih belum mencapai KKM. Untuk 

data hasil belajar siswa kelas kontrol lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 14. 

3) Perbandingan Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Tabel 4.5 
Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Belajar 
Matematika 

Kelas Eksperimen 
 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai Rata-rata 25 82 12,5 41,9 

Selisih Rata-rata 57 29,4 
KKM 70 70 
Tuntas 0 34 0 3 

Tidak Tuntas 35 1 25 22 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa selisih 

rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan metode problem solving dan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan metode diskusi adalah 57 > 29,4. Yang 

artinya, hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan metode problem solving jauh lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa kelas control yang menggunakan 

metode diskusi. Adapun data lebih lengkap mengenai 

perbandingan hasil belajar matematika kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 15. 
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b. Observasi 

Pengumpulan data dengan teknik observasi ini dilakukan 

sebagai bukti dari keterlaksanaan penelitian dengan menggunakan 

metode problem solving yang dilakukan selama 2 kali pertemuan 

pada kelas eksperimen dan menggunakan metode diskusi sebanyak 

2 kali pertemuan pada kelas kontrol. Berikut tabel data yang 

diperoleh melalui teknik observasi. 

Tabel 4.6 
Hasil Observasi dengan Metode Problem Solving dan  

Metode Dsikusi 
Aspek Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

P1 P2 P1 P2 
Jumlah Aspek yang 
diamati 

11 11 11 11 

Jumlah aspek yang 
terlaksana 

11 11 11 11 

Jumlah aspek yang tidak 
terlaksana 

0 0 0 0 

Presentase 
Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

100% 100% 100% 100% 

Kategori Baik 
Sekali 

Baik 
Sekali 

Baik 
Sekali 

Baik 
Sekali 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuktikan bahwa 

pembelajaran dengan metode problem solving dan metode diskusi 

benar-benar dilaksanakan dengan baik sekali oleh peneliti pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran semuanya sudah terlaksana dengan presentase 

keterlaksanaan pembelajarannya 100% disetiap peretemuan. 

Adapun lembar dan hasil observasi kelas eksperimen dapat dilihat 
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pada lampiran 2 sedangkan lembar dan hasil observasi kelas 

kontrol dapat dilihat pada lampiran 3. 

3. Analisis Data Penelitian 

Langkah-langkah analisis data penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji prasyarat yang harus 

dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang didapatkan berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menggunakan analisis statistik dan analisis 

statistik grafik. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Sedangkan 

analisis grafik berupa grafik P-P Plot. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk menghitung uji 

normalitas data. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig. 

> 0.05 maka data normal dan tidak normal jika sebaliknya. 

Berikut data hasil uji normalitas menggunakan uji statistik 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yang tersaji di atas terlihat bahwa seluruh data posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai sig 

(2-tailed) > 0,05. Yaitu pada kelas eksperimen 0,200 > 0,05 dan 

pada kelas kontrol 0,101 > 0,05. Sehingga dapat diasumsikan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilkukan setelah data 

kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan untuk memastikan apakah data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 25. Adapun kriteria uji homogenitasnya yaitu: jika sig 

> 0,05 maka varians kelompok homogen dan jika sig < 0,05 maka 

varians kelompok tidak homogen. Berikut data hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Eksperimen 
dan Kontrol 

Kolmogorov-
Smirnova 

 Statisti
c df Sig. 

Hasil Belajar 
Matematika 
Kelas 
Eksperimen dan 
Kontrol 

Post Test 
Eksperimen 

,120 35 ,200
* 

Post Test 
Kontrol 

,159 25 ,101 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic 

df
1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Matematika 
Kelas 
Eksperimen 
dan Kontrol 

Based on Mean 22,480 1 58 ,100 
Based on 
Median 

13,663 1 58 ,005 

Based on 
Median and 
with adjusted df 

13,663 1 37,
168 

,007 

Based on 
trimmed mean 

22,178 1 58 ,099 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi dari 

Based on Mean adalah 0.100 yang otomatis lebih besar dari 0.05. 

Artinya varians data posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah 

homogen atau sama. Maka, syarat pengujian menggunakan 

independent sample t test sudah terpenuhi. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah Ha diterima atau ditolak. Uji ini dilakukan setelah semua 

data sudah bersifat homogen. Pengujian hipotesis tersebut akan di 

uji menggunakan uji independent sample t test dengan kriteria 

pengujian yaitu jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan jika 

sig > 0,05 maka ha ditolak.   

Adapun data hasil uji hipotesis yang dihitung menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji-t 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, 

karena diketahui nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,001 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa ada 

pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah pada materi 

volume bangun ruang.  

B. Pembahasan 

Data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah data hasil 

belajar matematika siswa, berupa kemampuan kognitif pada materi 

volume bangun ruang kelas V. Dalam penelitian ini peneliti bertindak 

sebagai guru untuk melangsungkan pembelajaran di SDN 1 Terong 

Tawah. Pada Penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas 

VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.  Pada 

kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran diskusi dan kelas 

ekserimen menggunakan metode problem solving. Adapun populasi dan 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of 
Means 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Hasil Belajar 

Matematika Kelas 

Eksperimen dan 

Kontrol 

Equal variances 
assumed 

10,10
8 

58 ,001 

Equal variances 
not assumed 

9,073 31,74
1 

,001 
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sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VA dan VB yang 

berjumlah 60 siswa. 

Masalah dalam penelitian ini adalah guru masih sulit untuk 

mengoptimalkan hasil belajar matematika siswa, diketahui karena siswa 

sering kesulitan untuk memahami pelajaran. Hal ini disebabkan karena 

guru belum bisa memvariasikan metode pembelajaran, pembelajaran 

masih terpaku pada buku pelajaran dan kurang terkait dengan kehidupan 

siswa sehari hari, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan menggunakan 

metode problem solving. Melalui metode problem solving, siswa dapat 

berpikir kritis dan bertindak kreatif untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya secara realistis. Seperti halnya kelebihan metode problem 

solving yang dikemukakan oleh Nur Hamiyah dan Mumhammad Jauhar, 

yaitu dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara 

kreatif dan menyeluruh.67 Sehingga peneliti menggunakan metode 

problem solving untuk melihat pengaruhnya teradap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah. 

Pada kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa, 

awal pertemuan guru mejelaskan tentang cara pelaksanaan metode 

problem solving yang akan digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa dapat memahaminya sehingga dalam proses 

pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai. Adapun 

 
67 1XU�+DPL\DK�GDQ�0XKDPPDG�-DXKDU��³6WUDWHJL�����KOP����� 



60 
 

 
 

langkah-langkah metode problem solving yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sama seperti yang dikemukakan oleh Polya yaitu: 

1. Guru memberikan beberapa soal, kemudian siswa harus memahami 

masalah berupa soal matematika yang akan dikerjakan dengan cara 

menulis semua apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

2. Siswa membuat rencana untuk memecahkan atau menyelesaikan 

masalah yang ditanyakan dalam soal tersebut. 

3. Siswa mulai menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan 

rencana yang telah disiapkan. 

4. Siswa memeriksa kembali hasil akhir yang telah dihitung, kemudian 

menulis kesimpulan dari jawaban yang sudah diyakini benar.68 

Pada kelas VB sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa, 

guru menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa diskusi.   

Menurut Sri Andayani, metode diskusi adalah saling menukar informasi, 

pendapat, dan pengalaman secara bergantian dan teratur untuk mendapat 

kesepakatan bersama tentang sesuatu secara lebih jelas dan teliti.69 Dalam 

proses pembelajaran guru memberikan soal kepada siswa kelas kontrol 

untuk diselesaikan, kemudian siswa berdiskusi untuk saling bertukar 

pendapat mengenai cara penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. 

Metode diskusi ini juga dapat membiasakan siswa yang susah 

mendengarkan pendapat orang lain untuk bisa lebih saling menghargai 

pendapat orang lain. 

 
68 $UXV�<XZRQR��³Problem..., hlm. 148. 
69 6UL�$QGD\DQL��³3HQJDUXK�����KOP����� 
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Hasil belajar matematika pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode problem solving memperoleh nilai rata-rata 82 

dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 100. Sedangkan hasil belajar 

matematika pada kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi 

memperoleh nilai rata-rata 42 dengan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 

75. Dari hasil rekapitulasi nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan metode problem solving 

mendapatkan nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan 

metode diskusi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis uji t. diperoleh nilai sig (2-tailed) 0.001 < 

0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, karena terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan 

metode problem solving dengan siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini relevan dengan ke tiga penelitian 

terdahulu yang sudah peneliti cantumkan pada kajian pustaka Bab 2, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Mayang Putri Perdana, Fitri Istiqomah dan 

Amir Rusdi, serta oleh Sri Andayani, yang menyimpulkan bawa metode 

problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Selain relevan dengan ke tiga penelitian tersebut, hasil penelitian 

ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Dwi Kurino 

GHQJDQ� MXGXO� ³Problem Solving dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
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pada Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di 

Kelas V Sekolah Dasar´� Sesuai dengan judulnya, penelitian ini 

menyimpulkan metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika.70 Penelitian lain yang relevan 

adalah yang dilakukan oleh Huri SuhHQGUL� \DQJ� EHUMXGXO� ³Pengaruh 

Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil Belajar Matematika 

Ditinjau dari Kemandirian Belajar´��Hasil penelitian ini, terdapat pengaruh 

metode problem solving terhadap hasil belajar matematika dan hasil 

belajar matematika siswa yang diajar dengan metode problem solving 

lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

metode konvensional.71 Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dan 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode problem solving efektif 

digunakan untuk mata pelajaran matematika. 

Melalui penelitian ini dapat disadari bahwa nilai atau hasil belajar 

siswa tergantung dari metode guru dalam mengajar. Jika metode yang 

guru gunakan sudah tepat maka hasil belajar siswa pun bisa mencapai rata-

rata. Hal selanjutnya yang penting adalah guru harus mengetahui bahwa 

kemampuan kognitif setiap siswa berbeda-beda. Sehingga guru dituntut 

untuk cermat dalam menilai kemampuan siswanya agar dapat membantu 

siswa yang kesulitan dalam mencapai target pembelajaran dan dapat 

menentukan metode ajar yang sesuai untuk seluruh siswa.  

 
70 Yeni Dwi Kurino, ³Problem Solving dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

0DWHUL�2SHUDVL�3HQMXPODKDQ�GDQ�3HQJXUDQJDQ�%LODQJDQ�%XODW�GL�.HODV�9�6HNRODK�'DVDU´��Jurnal 
Cakrawala Pendas,  Vol. 4, Nomor 1, Januari 2018, hlm. 63. 

71 Huri Suhendri, ³3HQJDUXK�����KOP������ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

GLVLPSXONDQ�EDKZD�³$GD�SHQJDUXK�PHWRGH�problem solving terhadap hasil 

belajar siswa matematika siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah Tahun 

���������´��+DO�LQL�GLWXQMXNNDQ�ROHK�QLODL�VLJ�����WDLOHG��GDUL hasil posttest 

sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang belajar menggunakan metode problem 

solving dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 

Terong Tawah tahun pelajaran 2021/2022 yaitu memberikan peningkatan 

yang relatif tinggi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas maka 

dapat diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika yaitu:  

1. Bagi kepala sekolah, perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif agar mampu merangsang timbulnya pemikiran yang inovatif 

baik dari guru maupun siswa, sehingga akan tercipta kemandirian 

belajar pada siswa.  
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2. Bagi pendidik, diharapkan melakukan inovasi dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan memilih metode pembelajaran yang tepat 

karena akan memudahkan guru dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Adapun salah satu metode pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

mata pelajaran matematika adalah metode problem solving. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

terkait dan berhubungan dengan metode problem solving. 
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LAMPIRAN 1 Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 A. Nama Siswa Kelas Eksperimen 

 1 A. Taupan Fikri  19 Hasniawati 

 2 Ahmad Lutfi Rosadi  20 Hengky Wirahadi Kusuma 

 3 Ahyan Sodikin  21 Herlina Kurnia Putri 

 4 Aisyah Lafifah Lubis  22 Ihwanul Iman 

 5 Amrina Yusro  23 Iqbal Maulana 

 6 Ananda Hairul Muza  24 Juan Wira Huda 

 7 Angga Galih Samudra  25 Juandani 

 8 Aprial Hadi  26 M. Fikri Riski 

 9 Aprilia Putri  27 M. Yuga Arifin 

 10 Ardi Harianto  28 Melani Antonia Putri 

 11 Argan Rama Dani  29 Muhamad Hadi Abdul Basid 

12 Aryan Doni  30 Muhamad Handika Putra 

 13 Azmul Arifin Azzuhdi  31 Muhamad Nabil Aditia 

 14 Diana  32 Muhamad Syadi Ibrahim 

 15 Dinde Bunga Ardia Kusuma  33 
Muhammad Najihan 
Purwanto 

 16 Elza Maelani  34 Muhammad Zalfi Ramadian 

 17 Febi Herlina  35 Rama Alfian Gazali 

 18 Haekal Julian   
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B. Nama Siswa Kelas Kontrol 

1 Ahmad Asri Kasim 14 Riski Aprianti 

2 Edy Saputra 15 Riski Herpandi 

3 Elva Julie Wiana Priha 16 Sabila  

4 Holiza Da Lopez 17 6DEUXO�0XWD¶DO 

5 Natasya Amelia 18 Salman Al-Farizi 

6 Novia Anaqah Fajliati 19 Sauvan Musa 

7 Qurratul Amalia 20 Siti Musyahadatul 

8 Rafa Aprian 21 Walidiya Shihab Al-Qaj 

9 Raju Tanzilal 22 Widya Yuniarti 

10 Restu Agiel Ramdani 23 Wildatul Aulia 

11 Riska 24 Zaedi Aslan 

12 Riski 25 Zaeka Samudra 

13 Riski Aditia 
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LAMPIRAN 2: Lembar Observasi Dan Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Metode Problem Solving 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE 
PROBLEM SOLVING PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Sekolah   : SDN 1 Terong Tawah 

Kelas  : VA (Lima) 

Hari/tanggal` :  

Pelajaran : 

Pertemuan ke : 

Petunjuk Penilaian 

 Lembar observasi diisi oleh observer sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar mengajar 
menggunakan metode problem solving pada kelas eksperimen, dengan memberi tanda centang 
pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut: 

Tampak = 1, tidak tampak = 0 

No Indikator Deskripsi Tampak Skor 
Ya Tidak 

1 Kegiatan 
Pendahuluan 

Peneliti menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 

       

Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.    

Peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.    

2 Kegiatan Inti Peneliti  memberikan pengantar materi pembelajaran.    

Peneliti memberikan  soal kepada siswa untuk dipecahkan secara 
berkelompok. 

   

Peneliti meminta kepada siswa untuk menulis apa yang sudah diketahui 
dan belum diketahui dari soal tersebut. 

   

Peneliti mengarahkan siswa agar menulis rencana pemecahan masalah 
dari soal tersebut. 

   

Peneliti meminta siswa menyelesaiakn soal dengan menggunakan 
pemecahan masalah yang sudah ditetapkan 

   

Peneliti meminta siswa memeriksa kembali jawaban dan menuliskan 
kesimpulan dari hasil pemecahan soal tersebut 

   

3 Kegiatan 
Penutup 

Peneliti mengevaluasi siswa    
Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sub pembahasan pokok 
berikutnya 

   

Total skor   10 
Rata-rata Skor    100 

 
 



 
 

68 
 

 

Pedoman penskoran : 

Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = ୗ୩୭୰�ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪�ୗ୩୭୰

 %�ͳͲͲݔ

Kriteria: 

>80% = Baik sekali 

>75% = Baik 

>60% = Cukup 

>55% = Kurang 
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LAMPIRAN 3: Lembar Observasi Dan Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Metode Diskusi Kelas Kontrol 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE 
DISKUSI PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

Sekolah   : SDN 1 Terong Tawah 

Kelas  : VB (Lima B) 

Hari/tanggal` :  

Pelajaran : 

Pertemuan ke : 

Petunjuk Penilaian 

 Lembar observasi diisi oleh observer sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar mengajar 
menggunakan metode diskusi pada kelas kontrol, dengan memberi tanda centang pada kolom skor 
dengan kriteria sebagai berikut: 

Tampak = 1, tidak tampak = 0 

No Indikator Deskripsi Tampak Skor 
Ya Tidak 

1 Kegiatan 
Pendahuluan 

Peneliti menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 

       

Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.    

Peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.    

2 Kegiatan Inti Peneliti  memberikan pengantar materi pembelajaran.    

Peneliti memberikan  soal kepada siswa untuk didiskusikan 
secara berkelompok. 

   

Peneliti memantau jalannya diskusi setiap kelompok    

Peneliti meminta perwakilan siswa setiap kelompok agar 
bertanya hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan 
soal 

   

Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok mengumpulkan 
hasil diskusi kelompoknya 

   

Peneliti mengulas Kembali jawaban yang benar dari soal yang 
diberikan di depan kelas 

   

3 Kegiatan 
Penutup 

Peneliti mengevaluasi siswa    
Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sub pembahasan 
pokok berikutnya 

   

Total skor   10 
Rata-rata Skor    100 
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Pedoman penskoran : 

Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = ୗ୩୭୰�ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪�ୗ୩୭୰

 %�ͳͲͲݔ

Kriteria: 

>80% = Baik sekali 

>75% = Baik 

>60% = Cukup 

>55% = Kurang 
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LAMPIRAN 4 Rencana Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
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LAMPIRAN 5 Rencana Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 6 kisi-kisi Soal pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Kelas  : Va dan Vb 

Materi  : Volume Bangun Ruang 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Jumlah Soal No. 

Soal 

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

3.5.1 

 

3.5.2 

 

3.5.3 

 

 

3.5.4 

 

3.5.5 

 

Memahami volume bangun ruang 

kubus. 

Memahami volume bangun ruang 

balok. 

Memahami akar pangkat tiga. 

Memahami bilangan akar pangkat 

tiga. 

Menghitung volume bangun ruang 

kubus.  

Menghitung volume bangun ruang 

balok. 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung akar pangkat tiga.  

Essay 2 

(1 pretest 

dan 1 

posttest) 

1 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang kubus. 

Essay 4 

(2 pretest 

dan 2 

posttest) 

2,4 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang balok. 

Essay 4 

(2 pretest 

dan 2 

posttest) 

3,5 
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LAMPIRAN 7 Soal dan Kunci Jawaban Pretest 
 

Soal Pretest 
Nama Siswa  :  

Nomor Presensi : 

Kelas   : 

Selesaikanlah Permasalahan pada Soal di Bawah Ini Dengan Tepat dan 
Jelas! 

1 Jika volume sebuah kubus adalah 2.744 ܿ݉ଷ. Maka, hitunglah berapa 
SDQMDQJ�GDUL�VHWLDS�UXVXN�NXEXV�WHUVHEXW��«�FP 

2 Perhatikan gambar di bawah ini1 

 
Diketahui kubus di atas memiliki rusuk 12 cm. Hitunglah berapa volume 
GDUL�EDQJXQ�NXEXV�GL�DWDV��«�ܿ݉ଷ 

3 Jika sebuah balok memiliki panjang 15 dm, lebar 5 dm, dan tinggi 6 dm. 
0DND��KLWXQJODK�EHUDSD�YROXPH�GDUL�EDORN�WHUVHEXW��«�݀݉ଷ 

4 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Hitunglah berapa volXPH�GDUL�NXEXV�GL�DWDV��«�ܿ݉ଷ 

5 Perhatikan gambar di bawah ini! 

  
Balok di atas memiliki volume 640 liter dengan lebar dan tinggi masing-
masing 8 dm dan 5 dm. hitunglah berapakah panjang dari balok tersebut! 
«�GP 
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Rubrik Penilaian Soal Pretest 
No. 
Soal 

Kunci Jawaban Skor Total 
Skor 

1 Diketahui : volume kubus (V) = 2.744 ܿ݉ଷ 
Ditanyakan : rusuk kubus (r) = .... ? 

 
5 
 

20 

Penyelesaian : V = r x r x r maka r = ξݒయ  5 
 

Maka  : r = ξݒయ ൌ � ξʹͶͶయ ൌ ͳͶ 5 
Jadi, dapat disimpulkan bawa panjang rusuk kubus tersebut adalah 14 
cm. 

5 

2 Diketahui : r = 12 cm 
Ditanyakan : V = ...? 

5 
 

20 

Penyelesaian : V = r x r x r 5 
 

Maka  : V = 12 x 12 x 12 = 144 x 12 = 1.728 ܿ݉ଷ 5 
Jadi, dapat disimpulkan bawa volume kubus tersebut adalah 1.728ܿ݉ଷ 5 

 
3 Diketahui : p = 15 dm, l = 5 dm, dan t = 6 dm 

Ditanyakan : V = ... ? 
5 
 

20 

Penyelesaian : V =  p x l x t 5 
Maka  : V = 15 x 5 x 6 = 15 x 30 = 450 ݀݉ଷ  

5 
Jadi, dapat disimpulkan bawa volume dari balok tersebut adalah 450 
݀݉ଷǤ 

5 

4 Diketahui : r = 12 dm 
Ditanyakan : V = ... ? 

 
5 

20 

Penyelesaian : V = r x r x r 5 
Maka  : V = 10 x 10 x 10 = 1.000 ݀݉ଷȀ݈݅ݎ݁ݐǤ 5 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari kubus tersebut adalah 1.000 
liter. 

 
5 

5 Diketahui : V = 640 liter/ ݀݉ଷ, l = 8 dm, t = 5 dm 
Ditanyakan : p = ...? 

5 20 

Penyelesaian : V = p x l x t 5 
Maka  : 640  = p x 8 x 5 
   640  = p x 40 
   P  = 640/40  
   P = 16 dm. 

5 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang dari balok tersebut adalah 16 dm. 5 
 Jumlah Skor 100 
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Kriteria Penilaian Skor 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal dengan tepat 

5 

Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5 
Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar 5 
Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan 
tepat 

5 

Skor maksimum per soal 20 
Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100 
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LAMPIRAN 8 Soal dan Kunci Jawaban Posttest 
 

Soal Posttest 
Nama Siswa  :  

Nomor Presensi : 

Kelas   : 

Selesaikanlah Permasalahan pada Soal di Bawah Ini Dengan Tepat dan 
Jelas! 

1 Jika volume sebuah kubus adalah 1728 ܿ݉ଷ. Maka, hitunglah berapa 
SDQMDQJ�GDUL�VHWLDS�UXVXN�NXEXV�WHUVHEXW��«�FP 

2 Perhatikan gambar di bawah ini1 

 
Diketahui kubus di atas memiliki rusuk 15 cm. Hitunglah berapa volume 
GDUL�EDQJXQ�NXEXV�GL�DWDV��«�ܿ݉ଷ 

3 Jika sebuah balok memiliki panjang 20 dm, lebar 10 dm, dan tinggi 12 dm. 
0DND��KLWXQJODK�EHUDSD�YROXPH�GDUL�EDORN�WHUVHEXW��«�݀݉ଷ 

4 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
+LWXQJODK�EHUDSD�YROXPH�GDUL�NXEXV�GL�DWDV��«�ܿ݉ଷ 

5 Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Balok di atas memiliki volume 1200 liter dengan lebar dan tinggi masing-
masing 8 dm dan 10 dm. Hitunglah berapakah panjang dari balok tersebut! 
«�GP 
 

Rubrik Penilaian Soal Posttest 

No. 
Soal 

Kunci Jawaban Skor Total 
Skor 

 
1 Diketahui : volume kubus (V) = 1.728 ܿ݉ଷ 

Ditanyakan : rusuk kubus (r) = .... ? 
 
5 
 

20 

Penyelesaian : V = r x r x r maka r = ξݒయ  5 
Maka  : r = ξݒయ ൌ � ξͳǤʹͺయ  = 12 5 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang rusuk kubus 
tersebut adalah 12 cm. 

5 

2 Diketahui : r = 15 cm 
Ditanyakan : V = ...? 

 
5 
 

20 

Penyelesaian : V = r x r x r 5 
Maka  : V = 15 x 15 x 15 = 3.375 ܿ݉ଷ 5 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume kubus tersebut 
adalah 3.375ܿ݉ଷ 

5 

3 Diketahui : p = 20 dm, l = 10 dm, dan t = 12 dm 
Ditanyakan : V = ... ? 

5 20 

Penyelesaian : V =  p x l x t 5 
Maka  : V = 20 x 10 x 12 = 200 x 12 = 2.400 
݀݉ଷ 

5 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari balok 
tersebut adalah 2.400 ݀݉ଷǤ 

5 

4 Diketahui : r = 8 dm 
Ditanyakan : V = ... ? 

5 20 

Penyelesaian : V = r x r x r 5 
Maka  : V = 8 x 8 x 8 = 512 ݀݉ଷȀ݈݅ݎ݁ݐǤ 5 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari kubus 
tersebut adalah 512 liter. 

5 

5 Diketahui : V = 1200 liter/ ݀݉ଷ, l = 8 dm, t = 10 dm 
Ditanyakan : p = ...? 

5 
 
 

20 

Penyelesaian : V = p x l x t 5 
Maka  : 1200  = p x 8 x 10 
   1200  = p x 80 
   P  = 1200/80 dm. 
   P = 15 dm. 

5 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang dari balok 
tersebut adalah 15 dm. 

5 

 Total Skor 100 
 

 

Kriteria Penilaian Skor 
Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal dengan tepat 

5 

Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5 
Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar 5 
Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan 
tepat 

5 

Skor maksimum per soal 20 
Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100 
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LAMPIRAN 9 Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Soal 

 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen  
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LAMPIRAN 10 Data Hasil Uji Validitas Soal 

Hasil Uji Validitas Soal 

Correlations 
 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 Total 

B1 Pearson Correlation 1 ,718** ,758** ,644* ,698* ,823** ,474 ,606* ,622* ,701* ,847** 

Sig. (2-tailed)  ,009 ,004 ,024 ,012 ,001 ,120 ,037 ,031 ,011 ,001 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B2 Pearson Correlation ,718** 1 ,682* ,505 ,516 ,674* ,601* ,753** ,900** ,546 ,848** 

Sig. (2-tailed) ,009  ,014 ,094 ,086 ,016 ,039 ,005 ,000 ,066 ,000 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B3 Pearson Correlation ,758** ,682* 1 ,804** ,481 ,839** ,728** ,819** ,772** ,671* ,905** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,014  ,002 ,113 ,001 ,007 ,001 ,003 ,017 ,000 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B4 Pearson Correlation ,644* ,505 ,804** 1 ,464 ,765** ,678* ,554 ,688* ,829** ,823** 

Sig. (2-tailed) ,024 ,094 ,002  ,129 ,004 ,015 ,062 ,013 ,001 ,001 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B5 Pearson Correlation ,698* ,516 ,481 ,464 1 ,382 ,315 ,195 ,473 ,311 ,578* 

Sig. (2-tailed) ,012 ,086 ,113 ,129  ,221 ,319 ,544 ,120 ,325 ,049 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B6 Pearson Correlation ,823** ,674* ,839** ,765** ,382 1 ,674* ,833** ,753** ,896** ,924** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,016 ,001 ,004 ,221  ,016 ,001 ,005 ,000 ,000 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
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B7 Pearson Correlation ,474 ,601* ,728** ,678* ,315 ,674* 1 ,689* ,654* ,673* ,780** 

Sig. (2-tailed) ,120 ,039 ,007 ,015 ,319 ,016  ,013 ,021 ,016 ,003 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B8 Pearson Correlation ,606* ,753** ,819** ,554 ,195 ,833** ,689* 1 ,790** ,613* ,836** 

Sig. (2-tailed) ,037 ,005 ,001 ,062 ,544 ,001 ,013  ,002 ,034 ,001 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B9 Pearson Correlation ,622* ,900** ,772** ,688* ,473 ,753** ,654* ,790** 1 ,651* ,895** 

Sig. (2-tailed) ,031 ,000 ,003 ,013 ,120 ,005 ,021 ,002  ,022 ,000 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

B10 Pearson Correlation ,701* ,546 ,671* ,829** ,311 ,896** ,673* ,613* ,651* 1 ,830** 

Sig. (2-tailed) ,011 ,066 ,017 ,001 ,325 ,000 ,016 ,034 ,022  ,001 

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

Total Pearson Correlation ,847** ,848** ,905** ,823** ,578* ,924** ,780** ,836** ,895** ,830** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,001 ,049 ,000 ,003 ,001 ,000 ,001  
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 11 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest Posttest 

 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 12 20,0 

Excludeda 48 80,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,866 5 

 

 
Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 12 20,0 

Excludeda 48 80,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,920 5 
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LAMPIRAN 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
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LAMPIRAN 13 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Hasil Uji Daya Beda Soal 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

B1 4,08 2,678 12 

B2 10,42 5,418 12 

B3 6,08 3,801 12 

B4 6,33 2,934 12 

B5 7,17 4,366 12 

B6 7,42 6,171 12 

B7 7,58 3,825 12 

B8 5,67 3,601 12 

B9 7,25 4,731 12 

B10 6,83 4,174 12 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B1 64,75 1049,841 ,823 ,935 

B2 58,42 910,811 ,794 ,934 

B3 62,75 975,841 ,882 ,929 

B4 62,50 1041,182 ,792 ,935 

B5 61,67 1044,061 ,484 ,947 

B6 61,42 842,811 ,890 ,930 

B7 61,25 1007,659 ,731 ,936 

B8 63,17 1004,152 ,800 ,933 

B9 61,58 928,811 ,862 ,929 

B10 62,00 977,273 ,786 ,933 
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LAMPIRAN 14 Daftar Nilai Kelas Eksperimen 
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LAMPIRAN 15 Daftar Nilai Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 16 Perbandingan Nilai Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nama Kelas 
Eksperiment 

 

No Nama Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest  Posttest 
 1 A. Taupan Fikri 18 70 1 Ahmad Asri Kasim 9 35 
 2 Ahmad Lutfi Rosadi 26 70 2 Edy Saputra 9 30 
 3 Ahmad Syaikhullah 5 75 3 Elva Julie Wiana Priha 17 70 
 4 Ahyan Sodikin 5 75 4 Holiza Da Lopez 22 65 
 5 Amrina Yusro 31 85 5 Natasya Amelia 9 30 
 6 Ananda Hairul Muza 36 100 6 Novia Anaqah Fajliati 9 21 
 7 Angga Galih Samudra 22 75 7 Qurratul Amalia 10 30 
 8 Aprial Hadi 36 70 8 Rafa Aprian 36 75 
 9 Aprilia Putri 21 85 9 Raju Tanzilal 9 45 
 10 Ardi Harianto 25 85 10 Restu Agiel Ramdani 9 55 
 11 Argan Rama Dani 18 70 11 Riska 9 30 
12 Aryan Doni 32 100 12 Riski 9 18 
 13 Azmul Arifin Azzuhdi 22 80 13 Riski Aditia 9 35 
 14 Diana 31 90 14 Riski Aprianti 9 13 
 15 Dinde Bunga Ardia Kusuma 21 90 15 Riski Herpandi 10 13 
 16 Elza Maelani 31 80 16 Sabila  9 30 
 17 Febi Herlina 31 85 17 6DEUXO�0XWD¶DO 30 55 
 18 Haekal Julian 26 90 18 Salman Al-Farizi 9 75 
 19 Hasniawati 26 85 19 Sauvan Musa 18 75 
 20 Hengky Wirahadi Kusuma 22 80 20 Siti Musyahadatul 9 13 
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 21 Herlina Kurnia Putri 25 80 21 Walidiya Shihab Al-Qaj 9 30 
 22 Ihwanul Iman 17 65 22 Widya Yuniarti 9 40 
 23 Iqbal Maulana 26 70 23 Wildatul Aulia 17 50 
 24 Juan Wira Huda 13 90 24 Zaedi Aslan 9 65 
 25 Juandani 26 80 25 Zaeka Samudra 9 50 
 26 M. Fikri Riski 25 80     
 27 M. Yuga Arifin 21 100     
 28 Melani Antonia Putri 36 90     
 29 Muhamad Hadi Abdul Basid 25 70     
 30 Muhamad Handika Putra 26 70     
 31 Muhamad Nabil Aditia 26 85     
 32 Muhamad Syadi Ibrahim 26 85     
 33 Muhammad Najihan Purwanto 36 95     
 34 Muhammad Zalfi Ramadian 26 75     
 35 Rama Alfian Gazali 25 95     

Nilai Rara-rata 

24,7 
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 Nilai Rata-rata 12,52 41,92 
Nilai Tertinggi 36 100 Nilai Tertinggi 36 75 
Nilai Terendah 5 65 Nilai Terendah 9 13 

Nilai Maksimum 100 Nilai Maksimum 100 
KKM 70 KKM 70 
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LAMPIRAN 17 Surat Pengantar Validasi 
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LAMPIRAN 18 Surat Izin Penelitian dan Surat Keterangan Melakukan 
Penelitian 

Surat Izin Penelitian dari UIN 
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Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpoldagri 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SDN 1 Terong Tawah 
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LAMPIRAN 19 Tabel r Product Moment 
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LAMPIRAN 20  Sertifikat Plagiasi  

 

Sertifikat hasil Cek Plagiasi 
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LAMPIRAN 21 Kartu Konsultasi  

Kartu Konsultasi Pembimbing 1 
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Kartu Konsultasi Pembimbing 2 
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LAMPIRAN 22  Dokumentasi 

Dokumentasi Selama Proses Penelitian di Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen  

 

 

Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Proses Uji Pretest Kelas Eksperimen 

 

Proses Uji Pretest Kelas Kontrol 
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Proses Uji Posttest Kelas Eksperimen 

 

Proses Posttest Kelas Kontrol 
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Foto Bersama Siswa 
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